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P E NIN GIsA*TAN MANA JE ME N PE MA S ARA N
DANPENELUSURANTAtvlA*TAN

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN

Oleh: Sukamto, Satturggalno, Amat Jaedun, Herminanto Sofyan.

ARSTRAK

Tujuan dari penyelenggaraan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk: (l ) Meningkatkan kemampua

para pengelola SMK dalam merencanakan program pemasaran dan penelusuran para tamatannya; (2) Meningkatakan kemampua

para pengelola SMK dalam mengorganisasikan,menggerakkan dan mengarahkan segala potensi yang dirnilikinya untu

rnelaksanakan kegiatan pemasaran dan penelusuran tamatannya; dan (3) meningkatkan kemampuan para pengelola SMI

dalam mengembangkan administrasi pendukung pelaksanaan program pemasaran dan penelusuran tamatannya.

Adapun langkah-langkah dalam rangka pemecahan masalah yang telah dirumuskan adalah: (1) Tahap Persiapan, yakr

nelakukan koordinasi dengan Kepala Bidang Dikmenjur, Kanwil Depdikbut Propinsi DIY; (2) Tahap Presentasi, yakr

penyelenggaraan pelatihan dengan ceramah dan diskusi secara klasikal; (3) Tahap Implementasi; yaitu pemberian tuga

kepada peserta pelatihan untuk menyusun program, struktur organisasi dan perangkat teknis administrasi pendukung untu

rnelaksanakan proram pemasaran dan penelusuran tamatannya di masing-masingSMK yang dikelolanya; dan (4) Tahap Evaluasr

yaitu pelaksanaan penilaian terhadap hasil pengerjaan tugas yang dilakukan oleh Tim PPM bersama dengan Kepala Bidan

Dikmenjur dan para pengawas SMK.

Dengan telah selesainya pelaksanaan kegiatan Pelatihan Manajemen Pemasaran dan Penelusuran Tamatan SMK, mak

para pengelola BKK di SMK telah dapat meningkatkan kemampuannya dalam : ( I ) Menyusun struktur organisasi, deskript

tugas, program kerja kegiatan pemasaran dan penelusuran tamatan pada masing-masing SMK yang dikelolanya; dan (2

menentukan teknis atau mekanisme pelaksanaan kegiatan pemasaran dan penelusuran tamatan yang disesuaikan dengat

kondisi dan potensi sumber daya yang dimiliki oleh masing-masing SMK. Sementara itu, pelaksanaan kegiatan PPM ini dape

terselenggara dengan lancar karena adanya kerjasama dan dukungan dari Kabid Dikmenjur dan para pengawas SMK, parlisipat

aktif dari para peserta pelatihan serta adanya komitmen yang tinggi dari para pengelola BKK di SMK untuk meningkatka

kualitas pelaksanaan kegiatan pemasaran dan penelusuran tamatannya secara sungguh-sungguh.

A. PENDAHULUAN

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Nomor 0804J/1993 menyatakan bahwa tu.juan Sekolah

Menengah Kejuruan (SMK) di Indonesia adalah: (1)

rnenyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja
serta mengembangkan sikap profesional; (2)
menyiapkan siswa agar mampu memilih karir, mampu

berkompetisi dan mampu mengembangkan diri; (3)

Menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah untuk
rnengisi kebutuhan dunia usaha dan industri pada saat

ini maupun masa yang akan datang; dan (4) menyiapkan

tamatan agar menjadi warga negara yang produktif,
adaptifdan kreatif.

Berdasarkan tujuan pendidikan kejuruan diatas

maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan kujuruan
disamping mengemban tugas pendidikan secara umum
juga rnengemban misi yang khusus, yaitu rnemberikan

bekal pengetahuan dan keterampilan kepada pesert

didik untuk memasuki lapangan kerja, dan sekaligu
menghsilkan tenaga kerja terampil yang dibutuhkan olel

masyarakat. sesuai dengan peranannya tersebut mak

SMK mernilik karakteristik yang brbeda dengar

Sekolah Menengah Umum (SlvIu). Adapun perbedaar

pokok tesebut antara lain terletak pada tolok ukur atar

kriteria keberhasilan sekolah.

Secara sistematik, penddidikan kejuruar
merupakan subsistem dari Sistem Pendidikan Nasional

Terdapat banyak devinisi yang diajukan oleh para ahl

tentang pendidikan kejuruan dan beberapa definis
tersebut berkembang seirama dengan persepsi dat

harapan masyarakat tentang peran yang haru
dimainkannya.

MemrrutEvans seperti dikutip oleh Wenrich (1974'

tujuan pendidikan kejuruan adalah untuk: ( I ) Meng
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hasilkan terlaga kerja yang diperlukan olehmasyarakat;
rl t rneningkatkan pilihan pekerjaan yang dapat
i:rercleh oleh setiap peserta didik; dan (3) memberikan
:::,-,:i'. :si kerja kepada peserta didik wrutk menerapkan
::::agai pengetahuan yang diperolehnya.

Disamping itu, Finch dan Crunkilton (1979)
menyebutkan bahwa salah satu tujuan utama
pendidikan kejuruan adalah untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik sehingga dapat memperoleh
kehidupan yang lebih baik dari sebelumnya. Hal ini juga
sesuai dengan pendapat Nwhadi ( I 990), bahwa dengan

bekal yar,g dipelajari sebelumnya dalam pendidikan
kejuruan, maka karir seseorang akan meqingkat yang
selanjutnya dapat meningkatkan kehidupan mereka
menjadi makinbaik.

Keputusan menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 080/U 11993 menyatakan bahwa tujuan Sekolah

Menengah Kejuruan (SMK) di Indonesia adalah: (l)
rnenyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja
serta mengembangkan sikap profesional; (2)
menyiapkan sis'*,a agar mampu memilih karir, mampu
berkompetisi dan mampu mengembangkan diri; (3)
inenyiapkan tenaga kerja tingkat menengah untuk
rnengisi kebutuhan dunia usaha dan industri pada saat

ini maupun masa yang akan datang ; dan (4)
mentiapkan tamatan agar menjadi rvarga negara yang
prosuktif , adaptif dan kreatif.

Berdasarkan beberapa tujuan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa pendidikan kejuruan disamping
mengemban tugas pendidikan secara umum juga
mengemban misi yang khusus, yaitu memberikan bekal
pengetahuan dan keterampiian kepada perserta didik
untuk mernasuki lapangan kerja, sekaligus
rnenghasilkan tenaga kerja terampil yang dibututkan
oleh rnasyarakat.

Sekolah Menengah Kejuruan sebenarnya bukanlah
sekolah yang dirancang untuk melatih keterarnpilan
belaka, tetapi juga melatih pengetahuan, sikap,
kebiasaandan si stem nilai yang yang diperlukan untuk
bekerja atas dasar daya guna yang dilandasioleh usaha
urftrk meningkatkan produktivitas. hal ini sejalan dengan

pendapat Wenrich (1974), meskipun pendidikan
kejuruan adalah pendidikan yang secara khusus
bertujuan untuk menyiapkan tenaga kerja, namun
pendidikan kejuruan tidak hanya menekankan pada
pengembangan keterampilan tangan saja, tetapi
rneliputi selumh potensi yang dimiliki oleh anak didik.
Adapun pendidikan yang perlu diberikan meliputi :

keterampilan kognitif dan psikomotor serta sikap kerja
tuntuk menuju pekerjaan. F{al ini sejalan dengantuntutan
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kualifikasi tenaga kerja itu sendiri yang tidak hanya
cukup dengan keterampilan psikomotor dan
pengetahuan kognitif saja, tetapi juga dituntut
tumbuhnya tanggrmg jawab, disiplin pada tugas, hasrat
untuk meningkatkan prestasi, keterbukaan diri, dan
banyak lagi kualifikasi lainyang termasuk dalam
kawasan afektif. Berkaitan dengan hal tersebut,
Sukamto (1983), menyatakan bahwa program
pendidikan kejuruan perlu memberikan bobot yang
berimbang antara aspek afektif, kognitif dan
psikomotornya. Oleh karena itupengembanan pada
aspek afektiftidak boleh diabaikan begitu saja.

Dalam kaitannya dengan kebutuhandi lapangan,
Calhoun dan Finch (1976), berpendapat bahwa
pendidikan kejuruan seyogyanya dapat memberikan
pengetahuan dan ketampilan yang sesuai dengan yang
ada di lapangan. Jika pengetahuan dan keterampilan
yang diajarkan di sekolah identik dengan unsur-unsur
yangada di lapangan pekerjaan dan situasi belajar di
sekolah identik dengan situasi yang ada di lapangan
pekerjaan, maka sisiwa akan lebih siap untuk
menghadapi pekerj aannya kelak.

Sebagai lembaga pendidikan yang mempersiapkan
peserta didiknya menjadi calon tenaga kerja yang siap
untuk memasuki pasar kerja, maka SMK sudah
seharusnya menerapkan ukuran ganda dalam
menentukan keberhasilan program pendi dikannya. Hal
ini sebagaimana dinyatakan oleh Sukamto ( 1987),
bahwa kriteria untuk menentukan keberhasilan
penyelenggaraan pendidikan di SMK harus
mendasarkan pada dua kriteria keberhasilan, yaitu
keberhasilan internal (in school success) dan
keberhasilan eksternal (out off school success).
Kriteria yang pertama terkait dengan keberhasilan
siswa dalarn memenuhi persyaratan kurikulum yang
sudah diorientasikan ke persyaratan dunia kerja.
Sedangkan kriteria kedua diindikasikan oleh
keberhasilan atau penampilan tamatannya setelah
mereka berada di dunia kerja yang sesungguhnya,
seperti banyaknya tamatan yang bekerja, kecepatan
lulusan mendapatkan pekerjaan, kesesuaian bidang
pekerjaan dengan bidang ihnu yang dipelajari atau
program studinya di SMK, besarnya imbal jasa atau
gaji, dan perkernbangan karirnya di dunia kerja.

Sementara itu, berkaitan dengan pelaksanaan
penelusuran dan pemasaran tamatan, Wardiman
Djojonegoro seperti dikutip oleh Safunggalno ( I 998),
menyatakan bahwa dalam tatanan penyelenggaraan
pendidikan kejuruan kita rnasih tertanam pengertian
"pendidikan derni pendidikan". Adapun yang dimaksud
Cengan pendidikan demi pendidikan tersebut adalah
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seakan-akan orang sudah puas apabila sudah
melaksanakan proses belajar di sekolah sesuai dengan

program yang tercantum pada buku kurikulum,
kemudian melakukan evaluasi dan menerbitkan STTB.

Terlihat kurangnya kepedulian para pengelola dan

pelaku pendidikan di SMK terhadap mutu dan relevansi

keahlian para tamatannya. Kurang peduli apakah

tamatannya telah berhasil menjadi anggota masyarakat,

dalam arti mendapatkan pekerj aan yang sesuai dengan

bidangnya dan bukannya menganggur. Oleh karena itu, .

pihak SMK memiliki tugas dan tanggung jawab untuk

rner,gevaluasi sejauh mana tamatannya berhasil setelah

lulus dari SMK. Hal ini sesuai pula dengan pedoman

indikator keberhasilan SMK yang ditetapkan oleh

Dikmenjtr, bahwa keberhasilan tamatan di dunia kerja

merupakan salah satu indikator nyata keberhasilan

SMK (Satunggalno. I 998).

Dengan demikian, menjadi kewajiban bagi SMK
untuk melaksanakan program pemasaran dan

penelusuran tamatannya tersebut. Pelaksanaan
program tersebut dapat berhasil dengan baik, jika
didukung dengan manajemen yang baik pula. Artinya
bahwa kegiatan pemasaran dan penelusuran tamatan

SMK tersebut perlu direncanakan, diorganisir,
digerakkan dan diarahkan, dikendalikan, serta
dievaluasi dengan baik.

Berkaitan dengan misi SMK sebagaimana
dinyatakan dalam Kepmendikbud No. 080ru/1993
tersebut, maka penyelenggaraan pendidikan di SMK
harus mendasarkan pada dua kriteria keberhasilan,

yaitu keberhasilan internal (in school success) dan

keberhasilan eksternal (out off school success).

Keberhasilan intemal dapat dilihat dari jumlah siswa

yang lulus dan tingginya prestasi akademik yang dicapai

oleh lulusan. Data atau informasi ini pada umumnya

telah tercatat dan terdokumentasikan di sekolah,

sehingga tingkat keberhasilan SMK secara internal

akan mudah diketahui. Untuk saat ini, secara umum
tingkat keberhasilan intemal (tolok ukur kuantitatif) di

SMK sudahbukan lagi menjadi masalah, karenahampir

setiap SMK dapat meluluskan 100% siswanya.

Sementara itu, keberhasilan lulusan SMK secara

eksternal dapat dilihat dari banyaknya tamatan yang

bekerja, kecepatan lulusan mendapatkan pekerjaan,

kesesuaian bidang pekerjaan dengan bidang ihnu yang

dipelajari atau program studinya di SMK, besarnya

imbal jasa atau gaji, dan perkembangan karirnya di
dunia kerja. Data atau informasi keberhasilan tamatan

ini rnestinya dicatat dan didokumentasikan oleh sekolah.

Narnun keny ataat)ny a,masih banyak SMK yang belum

memiliki dokumen keberhasilan tamatannya.

Hasil penelitian Satunggalno (1998) pada SMK-
SMK di D.I. Yogyakarta mentrnjukhan bahwa kegiatan
pemasaran dan penelusuran tamatan SMK di DI.
Yogyakarta belum dikelola secara baik. Padahal secara

urnurn, SMK-SMK tersebut telah memiliki potensi yang

dapat dikernbangkan untuk melaksanakan kegiatan
pemasaran dan penelusuran tamatannya. Hasil
penelitian tersebut merekomendasikan perlunya
diadakan pelatihan manajemen pemasaran dan
penelusuran tamatan oleh para pengelola SMK di DI
Yogyakarta.

Dari pertemuan konsultatif dengan Kepala Bidang

Pendidikan Menengah Kejuruan Kanwil Depdikbud
Propinsi DIY, juga diperoleh informasi bahwa memang

pada umumnya SMK-SMK di DI. Yogyakarta masih

menghadapi berbagai kendala dalam pelaksanaan
program pemasaran dan penelusuran tamatannya.
Disinyalir bahwa kelemahan utamanya terletak pada

kemampuan manajerial para pimpinan SMK yang masih

kurang, termasuk dalam hal manajernen pemasaran

dan penelusuran tamatannya. Oleh karena itu,
kemudian disepakati perlunya kegiatan pelatihan
manajemen pemasaran dan penelusuran tamatan bagi

pengelola SMK di DII yang diselenggarakan oleh

Puslit Dikdasmen Lembaga Penelitian IKIP
Yogyakarta, yaitu dalam rangka program pengabdian

kepada masyarakat.

Berdasarkan analisis situasi di atas, maka dapat

dirumuskan permasal ahannya sebagai berikut.

1. Bagaimana meningkatkan kemampuan para
pengelola SMK dalam merencanakan program
pemasaran dan penelusuran tamatannya.

2. Bagaimana meningkatkan kemampuan para
pengelola SMK dalam mengorganisasikan,
menggerakkan dan mengarahkan segala potensi

yang dimilikinya untuk melaksanakan kegiatan
pemasaran dan penelusuran tamatannya.

3. Bagaimana meningkatkan kemampuan para
pengelola SMKdalam mengembangkan teknis
administrasi yang mendukung pelaksanaan
program pemasaran dan penelusuran tamatannya'

Tujuan dari penyelenggaraan kegiatan pengabdian

kepada masyarakat ini adalah untuk

1. Meningkatkan kemampuan para pengelola SMK
dalam merencanakan program pemasaran dan

penelusuran tamatannya.

2. Meningkatkan kemampuan para pengelola SMK
dalam mengorganisasikan, menggerakkan dan

mengarahkan segala potensi yang dimilikinya unt*
melaksanakan kegiatan pemasaran dan

penelusuran tamatannya.
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l. \leningkatkan kemampuan para pengelola SMK
dalam mengembangkan administrasi pendukung

pelaksanaan program pemasaran dan penelusuran

tamatannya.

Penyelenggaraan kegiatan pengabdian kepada

nasyarakat ini diharapkan membawa manfaat ganda,

naik bagi SMK (pengelolaistaf), Bidang Dikmenjur
maupun bagi Puslit Dikdasmen Lembaga Penelitian

IKIP Yogyakarta, yaitu sebagai berikut.

1. Bagi SMK, dengan penyelenggaraan kegiatan

pelatihan ini para pengelola SMK akan meningkat

kemampuannya dalam mengelola program
pemasaran dan penelusuran tamatannya. Secara

khusus, manfaat nyata dari kegiatan ini adalah

tersusunnya rencana program, struktur organisasi,

dan perangkat administrasi pendukung untuk

melaksanakan program pemasaran dan

penelusuran tamatannya.

2. Bagi Bidang Dikmeniur, Kanwii Depdikbud
Propinsi DI. Yogyakarta, akan lebih mudah dalam

melakukan koordinasi dan memonitor keberhasilan

pelaksanaan program-program yang teiah disusun

oleh SMK.

3. Bagi Puslit Dikdasmen, Lembaga Peneiitian IKIP
Yogyakarta, kegiatan ini bermanfaat dalam

melakukan sosiaiisasi dan irnplernentasi hasil-hasil

penelitian yang telah dilakukan, guna membantu

peningkatan kualitas pendidikan di sekolah"

B. METODE PENGABDIAN

Dalam rangka pemecahan masalah sebagaimana

dirumuskan di atas, maka dilakukan kegiatan penatarart/

pelatihan, bimbingan, dan konsuitasi mengenai

manajemen pemasaran dan penelusuran tamatan SMK,
yang mencakup: penyusunan program, penyusunan

struktur organisasi dan pengembangan perangkat

administrasi pendukung pelaksanaan program
pemasaran dan penelusuran tamatan SMK. Pelatihan

tersebut diselenggarakan di Lembaga Penelitian IKIP
Yogyakarta, dan dilaksanakan oleh keiornpok kajian
SMK, Pusat Penelitian II(IP Yogyakarta. Adapun yang

rnenjadi target kegiatan ini adalah setelah mengikuti
pelatihan para peserta diharapkan dapat menyusun

program kerja, struktur organisasi, dan perangkat

administrasi pendukung untuk pelaksanaan program

pemasararl dan penetrusuran tamatannya.

Sesuai dengan target kegiatan PPM ini maka

khalayak sasaran pelatihan manajemen pemasaran dan

penelusuran tamatan SMK ini adalah para staf atau

pengelo!a Sh{K, yaitr: Kepala Sekolah, Wakil Kepala

Sekolah bidang Pendidikan4(urikulum, para pengurus

r05

Bursa Kerja KhusLis {i}KK) atau Guru yang ditunjuk
untuk mengembangkan program pemasaran dan
penelusuran tamatan di SMK masing-masing. Peserta
pelatihan berasal dari semua SMK Negeri dan SMK
Swasta yang berminat di DI. Yogyakarta.

Langkah-langkah dalam rangka pemecahan
masalah yang berkaitan dengan usaha peningkatan
kemampuan para pengelola SMK dalam
merencanakan program, mengerakkan dan
mengarahkan segala potensi yang dimilikinya, dan
dalam pengembangan adrninistrasi pendukung
pelaksanaan program pemasaran dan penelusuran
tamatan adalah:

1. Tahap persiapan, yaitu melakukan koordinasi
dengan Kepala Bidang Dikmenjur, Kanwil
Depdikbud Propinsi DIY untuk mengidentifikasi
masalah, rnenenhrkan peserta pelatihan, men)'usun
materi pelatihan, dan menetapkan kegiatan serta
jadwalkegiatan.

2. Tahap presenlasl, yaitu penyelenggaraan pelatihan

dengan ceramah dan diskusi secara klasikal yang

dilaksanakan secara intensif selama satu hari.

3. Tahap implementasf, dalam hal ini peserta
pelatihan di SMK masing-masing diberikan tugas

turtuk meny,usun program, struktur organanisasi dan

perangkat teknis administrasi pendukung untuk
melaksanakan program pemasaran dan
peneiusuran tamatannya. Penyelenggara kegiatan
melakukan supervisi, memberikan bimbingan dan

konsultasi selama penyusunan tugas tersebut.

4. Tahap evaluasi, dalam hal ini peserta pelatihan
menyusun tugas dalam bentuk buku (bundel), dan

diserahkan kepada Kepala Bidang Diknienjur
Kanwil Depdikbud Propinsi DIY, kemudian
bersama dengan penyelenggara pelatihan dilakukan
penilaian dan evaluasi.

Evaluasi yang dilaksanakan pada kegiatan pelatihan

manajemen pemasaran dan penelusuran tamatan SMK
ini adalah dengan melakukan penilaian hasil kerja para

peserta pelatihan dalam menyusun program kerja,
struktur organisasi, dan mengembangkan perangkat

administrasi pendukung untuk melaksanakan program

pemasaran dan penelusuran tamatannya. Hasil kerja
tersebut disusun dalam bentuk buku pedoman, yang

akan diserahkan kepada Kepala Bidang Dikmenjur dan

pengawas SMK sebagai pedoman dalam rnelakukan

monitoring.

C. HASIL PENGABDIAN PADA
MASYARAKAT

Pelatihan manajemen pemasaran dan penelusuran

tamatan SMi< ini diselenggarakanpada tanggal8 Agus-

EI
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tus 1998, bertempat di Ruang Sidang Lembaga

Penelitian IKIP Yogyakarta' Pelatihan ini

diselenggarakan dalarn rangka kegiatan Pengabdian

KepadJi4asyarakat oleh Pusat Penelitian Pendidikan

Dasar dan Menengah (Puslit Dikdasmen)' Lembaga

Penelitian IKIP Yogyakarta, khususnya Kelompok

Studi St\,ff(.

Pelatihan manajemen pemasaran dan penelusuran

tamatan SMK ini diselenggarakan oleh Pusat Penelitian

Pendidikan Dasar dan Menengah (Puslit Dikdasmen)'

Lerni:aga Penelitian IKIP Yogyakarta, Kelompok Studi

SMK bekerja sama dengan Bidang Pendidikan

Menengah Kejuruan (Bidang Dikmenj-ur)' Kantor

Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan

Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta' dan I-embaga

Pengabdian pada Masyarakat (LPM) IKiP

Yogyakarta sebagai penyandang dananya'

Peserta pelatihan ini adalah para pengelola Bursa

Kerja Khusus (BKK) dari SMK di DI- Yogyakarta'

baikNegeri maupun Swasta' Pelatihan diikuti oleh 45

pesertaiang terdiri dari25 utusan dari SMK Negeri'

I S ,rtrron SMt< S*utta, dan 5 (lima) Staf Bidang

Dikmenjur, Kanwil Depdikbud' Propinsi DI'

Yogyakarta.

Pelatihan ini rnerupakan pengantar pada pelatihan

yang sesunguhnya yang berupa pemberian tugas-tugas

L.pudu puru peserta pelatihan rxrtuk: men)usut1 struktur

orgunisusl, deskripsi tugas, program kerja dan

peiangkat administrasi pendukung pelaksanaau

Legiatan pemasaran dan penelusuran tamatan pada

,riring-*uring SMK yang dikelolanya' Selanj utnya'

hasil pelaksanaan dari program kerja yang telah

disusun tersebut akan dipantau atau dievaluasi secara

langsung oleh Kabid. Dikmenjur beserta para pengawas

SMK.

Yang menjacli tujuan atau target yang ingin dicapai

melalui pelatihan manajemen pemasaran dan

penelusuran tamatan SMK ini adalah meningkatkan

i."*u,opuu., staf SMK (pengelola BKK di SMK)

dalarn: (l) menyusun organisasi, menggerakkan dan

*"nguruhi.un segala potensi yang dimiliki SMK dalam

.unfku pelaksanaan program pemasaran dan

penelusuran tamatan; (2) menyusun program

p"rrururun dan penelusuran tamatan SMK; dan (3)

*"ng"mbungkan administrasi pendukung untuk

pelaksanaarl program pemasaran dan penelusuran

tamatan.

Sesuai dengan tujuan atau target yang ingin dicapai'

maka materi pelatihan terdiri dari tiga makaiah: (1)

Makalah l, mengenai "Organisasi Pemasaran dan

Penelusuran Tamatan SMK". disampaikan oleh Drs

Satunggalno, MPd; (2) Makalah II, mengenai "Progatn

Kerja dan Pelaksanaan Pemasaran dair Penelusuran

Tamatan SMK", disarnpaikan oleh Drs' Henninarto

Sofyan, MPd'; dan (3) Makalah III, mengenai

"Administrasi Pelaksanaan Program Pemasaran dan

Penelusuran Tamatan SMK" , dengan pemakalah Drs'

Arnat Jaedun, MPd.

Pada acara pembukaan berlurut-turut disampaikan

sambutan dari Kepala Bidang Dikmenjur, Kanwil

Depdikbud Propinsi D.I Yogyakarta, Drs' Dawud M'

Notr; Ketua Lembaga Penelitian (Lemlit) IKIP

Yogyakarta, DR. Sukamto, MSc; dan yang terakhir

olJ Ket,ra Lembaga Pengabdian Pada Masyarakat

(LPM) IKIP Yogyakafia, Drs Sukidjo. MPd' ' yang

sekaligus membuka acara pelatihan tersebut' Dalam

kata sarnbutannya Ketua Lemlit IKIP Yogyakarta

menyatakan bahwa penilaian keberhasilan pendidikan

di SMK yang hanya mendasarkan pada kriteria intemal

(eksistensi) dianggap sudah kurang relevan lagi' Pada

saat ini, para pengelola SMK harus lebih menomor-

satukan keberhasilan yang bersi fat ak sternal (reputasi )'

Untuk memperoleh data-data tersebut diperlukan

kegiatan penelusuran tamatan. 1'ang diseyogyakan tidak

hanya diiakukan sekali, tetapi dilakukan secara berkala'

Sementara itu, Ketua LPM IKIP Yogyakarta' dalarn

kata sambutannya menyatakan bahwa dalam era

persaingan yang makin ketat ini, dibufuhkan strategi

atau teknik pemasaran,vang jitu' yang dikenal dengan

istilah P-4, yaitu: ( 1) Price.berarti bahwa produk yang

kita pasarkan/tarvarkan harga (upahnya) harus bisa

bersaing dengan produk-produk yang sejenis/setara;

(2) Priduct )'ang berarti bahwa produk yang kita

pasarkan mutunva juga harus bisa bersaing dengan

produk-produk lain yang sej enis ;(3) Promotion'bahura

dalam pemasaran suatu produk (termasuk tamatan

SMK) iiperlukan teknik atau kiat pemasaranyangjitu;

dan (4) Personal, bahwa di dalam pemasaran

diperlukan pelayanan yang dapat memuaskan

komsumen.

Dalarn pelatihan ini ditawarkan beberapa teknis

atau mekanisme pernasaran yang dapat dipilih untul<

disesuaikan dengan daya dukurng dan potensi yanS

dimiliki oleh masing-masing SMK, yang antara [ain:

1) Penawaran tamatan melalui surat ke DU/DI;

2) Penyelenggaraan pameran atau gelar cipta karyi

siswa;

3) Penyiaran lewat radio. televisi atau surat kabarl

4) Penggalangarr kerjasama dengan lernbag

penyalur tenaga kerja dan Depnaker;

fft0ffXl Wt 1, Na. 2, Januari 2000: 1Al - 1AS
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: P:manfaatan kornunkasi telepon untuk membantu

::emasarkan tamatan;

: Pcmberian surat ucapan: Ulang Tahun, Idul Fitri,
\atal dan Tahun Baru serta sejenisnya, kepada

DU/DI yang telah dikenal atau DU/DI yang

nenjadi pasangan PSG dengan disertai penawaran

tamatan;
- Penyelenggaraan temu atau kontak alumni,

pembentukan j aringan alumni, pembentukan wadah

organisasi alumni dan mengoptimalkan peran

alumni dalam usaha pemasaran tamatan.

Berdasarkan kondisi SMK dan potensi yang

dimilikinya,maka dalam pelatihan ini ditawarkan
beberapa altematif teknis atau mekanisrne pelaksanaan

penelusuran tamatan antara lain:

1) Blangko tatnatan, diisi dan dikirin*an kembali ke

sekolah setelah enam bulan sisrva tamat dari
sekolah;

2) Organisasi danjaringan alumni, misalnya dengan

pembentukan wadah alurnni dan penyelenggaraan

temu alumni secara periodik;

3) Penyiaran melalui radio, televisi dan surat kabar;

4) Sisr.va Saudara, yaitu pemasangan siswa kelas I
dengan siswa kelas IiI;

5) Home visit, yaitu dengan melakukan kturjungan ke

rumah atau alamat orang tua alumni;

6) Dengan teknik snow-ball, yaitu komunikasi
berantai (gethok-tular) antar tamatan;

7) Dengan menyediakan Buku Tamatan, untuk diisi
oleh tamatan ketika berkunjung ke sekolah.

Dengan berbagai teknik atau mekanisme kegiatan

baik dalam pemasaran maupun penelusuran tamatan

yang telah ditarvarkan tersebut, maka diharapkan para

pengelola BKK di masing-masing SMK dapat memilih
salah satu mekanisme kegiatan atau lebih yang saling

sesuai dengan kondisi dan daya dukung atau potensi

sumber daya yang dimilikinya. Beberapa teknis atau

mekanisme yang dapat diterapkan tersebrtt bersifat
saling melengkapi atau saling mendukung. Pemilihan
teknis atau mekanisme kegiatan tersebut hendaknya

didasarkan pada pertimb an gan efektiftidaknya teknis

kegiatan tersebut dan da1 a dukung atau sumber daya

yang dimiliki oleh masing-masing SMK yang
bersangkutan.

Pelatihan yang diselenqsarakan pada tangggal 8

Agustus 1998 tersebut merupakan pengantar pada

pelatihan yang sesungguhny'a 1ang berupa pemberian

tugas-tugas kepada para peserta pelatihan untuk:
men)'usun struktur organisasi. diskripsi tugas. program

t0-l

kerja dan perangkat adrninistrasi pendukung
pelaksanaan kegiatan pelrlasaratl dan penelusuran
tamatan masing-masing SMK yang dikelolanya.

Pengajaran tugas-tugas tersebut dilaksanakan
selama tiga bulan se.jak selesainya pelatihan.
Selanjutnya, hasil pelaksanaan dari program kerja yang
telah disusun tersebut akan dievaluasi secara langsung
oleh Kabid. Dikmenjur beserta para pengawas SMK
bersama dengan Tim PPM.

Hasil evaluasi yang dilakkan oleh Tim PPM
bersama dengan Kabid. Dikmenjur dan para pengawas

SMK rnenyirnpulkan bahwa: (l) sesuai dengan batas
rvaktu yang telah ditentukan, semua peserta pelatihan
telah rnenyerahkan hasil tugas mereka yang berupa:
struktur organisasi, diskripsi tugas, program kerja, dan

perangkat adrninistrasi pendukung dalaur pelaksanaan

kegiatan pemasaran dan penelusuran tamatan pada

masing-masing SMK yang dikelolanya; (2) para
pengelola BKKdi SMK telah menetapkanbeberapa
lnacalr teknis atau mekanisrne pelaksanaan dan
penelusuran tamatan, meskipun masih terdapat adanya

keragaman. Adapun beberapa teknis atau mekanisme
kegiatan yang dipilih tersebut adalah yang sesuai

dengan kondisi dan potensi sumber daya yang ada di
masing-masing SMK; dan (3) untuk menunjang
pelaksanaan kegiatn pemasaran dan penelusuran
tamatan tersebut, pihak SMK telah menyiapkan
beberapa perangkat administrasi pendukung secara

memadai.

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut,rnaka dapat
disimpulkan bahwa dengan telah selesainya
pelaksanaan kegiatan pelatihan tersebut, para pengelola

BKK di SMK telah meningkat kemampuannya dalam
hal: (1) merencanakan program pemasaaran dan
penelusuran tamatannya; (2) merencanakan
manajemen sumber daya yang dimillikinya guna

mendukung pelaksanaan kegiatan pemasaran dan

penelusuran tamatannya; dan (3) mengembangkan
perangkat administrasi pendukung dalam pelaksanaan

program pemasaran dan penelusuran talnatan yang

akan dilakukannya.

Sementara itu, telah disepakati pula bahwa untuk
melakukan monitoring dan evaluasi terhadap
implernentasi program kerja yang telah direncanakan

oleh para pengelola BKK dari masing-masing SMK
tersebut sepenuhnya menjadi tanggung jawab dan

kewenangan Kabid. Dikmenj ur bersama-sama dengan

para pengawas SMK.

Felaksanaan kegiatan Pengabdian Pada

I\'[asyarakat (PPM) yang berupa Pelatihan Manajemen

!'a

ga

x'
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Pemasaran dan Penelusuran Tamatan bagi para

p.ng"totu Bursa Kerja Khusus (BKK) di SMKini dapat

i.rrll.nggu.a dengan lancar dan dapat mencapai target

V^rg t"i"i ditetapkan, karena adanya berbagiafaktor

p"rriut l*g, diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Adanya kerjasama dan dukungan dari Kabid

Dikmenjur dan para pengawas SMK' baik pada

saat perencanaan program kegiatan' pelaksanaaan'

evaluasi maupun monitoring dan evaluasi terhadap

implementarl p'og'u'n yang telah direncanakan

ot.t puru p.rrg.totu nff di masing-masing SMK'

b. Adanyaparisipasi aktifdankomitmenyangtinggi

untuk meningkatkan kemarnpuan manajemen

pemasaran dan penelusuran tamatan dari para

i"sertu pelatihan (pengelola BKK di SMK)' Hal
'ini 

,"*uiurrata karena didasari adanya kepedulian

dari para pengelola dan pelaku pendidikan di SMK

terhadap mutu dan relevansi keahlian para

tarnatannya dalam rangka meningkatkan kualitas

pendidikan di SMK'

c. Adanya dukungan dana dari LPM IKIP Yogya-

karta, sehingga penyelenggaraar. pelatihan

manajeman pemasaran dan penelusuran tamatan

bagi iara pengelola BKK di SMK tersebut dapat

terlaksana dengan lancar dan mencapai hasil yang

diharaPkan.

d. Adanya dukrmgan fasilitas dari Lembaga Penelitian

IKIP Yogyakarata dan bantuan tenaga serta pikiran

dari para anggota Puslit Dikdastnen' l ernlit IKIP

Yogyakarta, sehingga kegiatan PPM oleh

Kelompok Studi SMK ini dapat terselenggara

denganbaik.

Meskipun pelaksanan kegiatan PPN{ ini dapat

berjalan a"ngun lancar, narlun ada beberapa faktor

penghambat yang menyebabkan pelaksanaan ke giatan

i'pttt iri kurang mencapai hasil yang optimal' Adapun

Faktor-faktor f enghambat tersebut adalah:

a. Secara umum, program kerja dan teknis atau

mekanisme pelaksanaan kegiatan pemasaran dan

penelusuran tamatan yang telah dirancang oleh

iuru p"se.ta pelatihan masih cukup beragam' Hal

ini disebabkan karena kondisi dan potensi sumber

dayayang dimiliki olehmasing-masing SMK juga

U"rugutn. Disamping itu, keragaman tersebut

terutima terjadi uttib't adanya keragaman tingkat

komitmen dari para pemimpin di SMK dalam

menyelenggu.'kut' kegiatan pemasaran dan

Penelusuran tamatannYa'

b. Pelaksanaan monitoring dan evalua-si terhadap

implernentasi program kegiatan p-etnasaran dan

penelt suran tamaiatt yang telah dirancang oleh

para pengelola BBK di SMK (peserta pelatihan)

iidak dapat dilakukan secara langsung oleh Tim

PPM disebabkan karena di luar tanggung jawab

dan kewenangannya' Oleh karena itu, keberhasilan

pelaksanaan program kerj a yang sesungguhya tidak

dapat diketahui secara pasti oleh Tim PPM'

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan PPM dan pembahasan

sebagaimana diuraikan di atas, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

a. Dengan telah selesainya pelaksanaan kegiatan

Pelatihan Manaj eman Pemasaran dan Penelusuran

Tamatan SMK, maka para pengelola BKK da

SMK telah dapat meningkatkan kemampuannya

dalam: (1) menyusun struktur organisasi, diskripsi

tugas, program kerja kegiatan pemasaran dan

peirelusuran tamatan pada rnasing-masing SMK

yang cliketolanya; dan (2) menentukan teknis atau

mefanisme pelaksanaan kegiatan pemasaran dan

penelusuran tamatan yang sisesuaikan dengan

londisi dan potensi sumber daya yang dirniliki oleh

masing-masing SMK.

b. Pelaksanaan kegiatan PPM ini dapat terselenggara

dengan lancai karena adanya kerjasama dan

dukungan dari Kabid Dikmenjur dan para pengawas

SMK, partisipasi aktif dari para peserta pelatihan

serta adanya komituen yang tinggi dari para

pengelola BKK di SMK untuk meningkatkan

lrultut pelaksanaan kegiatan pemasaran dan

penelusuran tamat aff1ya sec ara sunguh-sungguh'

c. Secara umuln, program kerja dan teknis atau

mekanisme pelaksanaan kegiatan pemasaran dan

penelusuran tamatan yang telah dirancang oleh

para peserta pelatihan masih cukup beragam' Hal

ini disebabkan karena kondisi dan potensi sumbet

daya yang dimiliki serta komitmen dari para

peinimpin di masing-masing SMK dalan

menyelenggarakan kegiatan pemasaran dar

p"n"irru.rt tamatan yang rnasih cukup beragam

d. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi terhadal

implementasi prograrn kegiatan pemasaran dat

penelusu.an tamatan yang telah dirancang olel

pu.u Pengelola BKK di SMK (Pesertt

pelatihan)tidak dapat dilakukan secara langsunl

ol"tt tim PPM disebabkan karena di luar tanggunl

jawab dan kewenangannya' OIeh karena itu

ieberhasilan pelaksanaan program kerja yan

sesungguhnya tidak dapat diketahui secara pas'

oleli Tim PPM.
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Bcldasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan

di nos" maka diajukan saran-saran sebagai berikut:

e- Untuk mengetahui secara pasti keberhasilan
peleksanaan program kerja dalam kegiatan

pcoasaran dan penelusuran tamatan SMK yang

rlah dizusun, maka perlu dilakukan pertemuan

Loudinasi secara berkala antara Tim PPM dengan

Xd*l Dikmenjur dan para pengawas SMK'

h. tjlntuk mengetahui kendala-kendala dalam

pclattruranaan program kerja dalam kegiatan

pcmasaran dan penelusuran tamatan SMK yang

tclah disusun perlu dilakukan pertemuan

koordinasidan semiloka antaru pihak-pihak yang

ulibat dalam kegiatan pemasaran dan penelusuran

tamatan SMK antara lain: Kabid Dikmenjur,

pengawas SMK, para pengelola BKK di SMK ,

Kakandepnaker, Ketua Kadinda dan para Anggota

MPKP.

c- Kerja sama yang telah terjalin dengan baik antara

Bidang Dikrnenjur, para pengawas SMK dan Puslit

Dikdasmen, Lembaga Penelitian IKIP Yogyakarata

perlu ditindak-lanjuti dengan kegiatan-kegiatan

lain,terutama dalam rangka sosiaiisasi dan

implementasi hasil-hasil penelitian yang relevan

gma membantu meningkatkan kualitas pendidikan

dijenjang pendidikan dasar dan menengah'
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